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Abstract 

This study aims to determine the use of Inquiry and Discovery learning models in improving students' 

mathematical representation abilities. This research is a quantitative experimental research. The 

population in this study, namely class X at one of the high schools in Bima Regency in the 2021/2022 

school year. The research sample is class X IPA 1 who gets the Inquiry learning model (experiment 1) 

as many as 30 students, and class X IPA 2 who gets the Discoveri learning model (experiment 2) with 

as many as 30 students. The data collection techniques in this study were using observation, interviews 

and tests, while the research instrument used a test instrument. The data analysis technique in this study 

used the Normality Test, Homogeneity, N-Gain Test, t-test. The research results are: 1) Inquiry and 

discovery learning models can improve students' mathematical representation abilities; 2) The use of the 

discovery learning model is better than the inquiry learning model in improving students' mathematical 

representation abilities. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran Inkuiri dan Discoveri dalam 

peningkatkan kemampuan repraentasi matmatika siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

eskperiment. Populasi diambil dari semua siswa kelas X di salah satu SMA di Kabupaten Bima dengan 

Jumlah 87 siswa, kemudian dari 87 siswa diambil sampel penelitian sebanyak 60 siswa yang terdiri dari 

30 siswa kelas X IPA 1 dan 30 siswa kelas X IPA 2. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

dengan menggunakan observasi, wawancara dan tes, sementara instrument penelitian menggunakan 

instrument Tes. Teknik Analisisis data pada penelitiani ini menggunakan Uji Normalitas, Homogenitas, 

Uji N-Gain, t-test. Adapun hasil penelitian yaitu: 1) Model pembelajaran inkuiri dan discovery dapat 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa; 2) Penggunaan model pembelajaran discovery 

lebih baik dari pada model pembelajaran inkuiri dalam mengingkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa.  

Kata Kunci: Model Inkuiri, Model Discovery, Representasi Matematis 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu matapelajaran yang wajib dipelajari siswa, khususnya siswa 

SMP dan SMA. Pada kegiatan kita sehari-hari tidak terlepas dari ilmu matematika, mulai dari 
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kita bangun tidur sampai kita tidur lagi kita tidak terlepas dari matematika. Terlepas dari itu, 

dalam kurikulum K13 permendiknas no. 59 tahun 2014 disebutkan bahwa terdapat 3 tujuan dari 

pembelajaran matematika di sekolah diantaranya yaitu: a) Siswa harus daapt memahami konsep 

matematika; b) Siswa dapat menerapkan penalaran dan memanipulasi sifat matematika yaitu 

dengan melakukan penyederhanaan dan penganalisaan pemecahan masalah matematika; c) 

Siswa harus dapat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Selanjutnya, selain 

tujuan-tujuan tersebut, NTCM  (Maryati & Monica, 2021) menyebutkan bahwa dalam 

pembelajaran matematika terdapat standar-standar yang harus dicapai diantaranya: a) 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika atau problem solving, b) 

kemampuan dalam melakukan komunikasi atau communication, kemampuan dalam melakukan 

koneksi matematika atau connection, c) kemampuan dalam melakukan penalaran atau 

reasoning, dan d) kemampuan melakukan representasi matematika atau representation 

(Ramanisa et al., 2020).  

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa kemampuan reprserentasi merupakan salah 

satu standar pembelajaran matematika yang harus dicapai dan dikuasai oleh siswa (Putra et al., 

2018). Representasi merupakan kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide atau 

gagasan-gagasan matematika dengan cara tertentu (Hutagaol, 2013; Ramanisa et al., 2020; 

Mulyaningsih et al., 2020; Nurfitriyanti et al., 2020; Maryati & Monica, 2021). Lebih lanjut 

Herdiman et al., (2018); Suningsih & Istiani (2021); Silviani et al. (2021); Yulinawati & 

Nuraeni (2021); Agustina & Sumartini (2021) dalam artikelnya menyatakan bahwa 

kemampuan representasi merupakan skill siswa dalam membuat suatu bentuk baru baik secara 

verbal, tulisan, grafik, table, atau pun gambar dari masalah matematika yang berikan. 

Maryati and Monica (2021) menjelaskan bahwa siswa mampu memilih dan menerapkan 

strategi yang baik dalam memecahkan masalah matematika apabila memiliki kemampuan 

representasi matematika yang baik. Lebih lanjut Wijaya (Mulyaningsih et al., 2020) 

menjelaskan bahwa Representasi matematis menjadi sangat penting dan menjadi kebutuhan 

siswa karena dalam setiap penyelesaian soal dan permasalahan matematika membutuhkan 

representasi matematika.  Sejalan dengan hal tersebut, Nurfitriyanti, Rita Kusumawardani, & 

Lestari (2020) menjelaskan bahwa representasi matematika sangat berkaitan dengan topik-topik 

dalam pembelajaran matematika. Sehingga siswa diwajibkan mengetahui setiap representasi 

matematika.  

Seiring dengan berkembangnya dunia pendidikan dan teknologi dalam pendidikan matematika, 

maka siswa di tuntut harus memiliki kemampuan representasi yang bagus. Maryati & Monica 

(2021). Namun pada kenyataannya kemampuan reprasentasi yang dimiliki siswa di Indonesia 

belum sepenuhnya baik. Hal ini sesuai dengan hasil temuan Ramanisa et al., (2020) yang 

menegaskan bahwa masih terdapat siswa SMA tidak dapat menyelesaikan persoalan 

representasi. Suningsih & Istiani (2021) menjelaskan bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa masih perlu diperhatikan untuk dapat ditingkatkan.  Berdasarkan hasil 

wawancara oleh peneliti dengan dengan pihak guru matematika menunjukkan bahwa 

kemampuan matematika siswa masih sangat rendah bahkan banyak yang masuk dalam kategori 

di bawah KKM. Hal ini dikarenakan kemampuan representasi matematis siswa masih sangat 

rendah. Selanjutnya Silviani et al., (2021) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa 

pada hanya sebagian kecil dari siswa yang dapat menguasa  dua subjek yang sudah menguasai, 

kemampuan representasi simbol. Sedangkan sebagian besar siswa tidak dapat melakukan 

representasi symbol. Hasil penelitian Herdiman et al., (2018) juga menjelaskan bahwa Pada 

indikator pada indikator representasi matematis termasuk kualifikasi sangat kurang dengan 
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persentase rata-rata skor 34,75%. Mulyaningsih et al., (2020) dalam penelitiannya juga 

menegaskan bahwa kemampuan represetasi matematis siswa masih sangat kurang.  

Putra et al., (2018) dalam penelitiannya menegaskan bahwa buruknya kemampuan representasi 

siswa tidak hanya timbul dari faktor siswa sendiri tetapi juga ada faktor dari luar seperti model 

pembelajaran yang digunakan guru dalam pelaajran matematika yang pada kenyataannya siswa 

seringkali diajarkan dengan model pembelajaran konvensional yang notabenenya guru hanya 

menjeslakan saja materinya dan tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk berdiskusi 

dan menemukan hal-hal baru dalam pelaajran matematika. Maka berangkat dari sini,sehingga 

perlu dilakukan usaha untuk menunjang atau meningkatkan kemampuan representasi matematis 

siswa. Salah satunya dengan menggunakan menggunakan model pembelajaran yang sesuai, 

misalkan dengan model pembelajaran inkuiri  dan discovery.  

Menurut Mahardika et al. (2019) Dwirahayu et al. (2020) Maryati & Monica (2021) Maryati & 

Suryaningsih (2021) pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang sangat mendorong 

atau memfokuskan pada kemampuan siswa dalam berpikir yang dalam hal ini siswa diharuskan 

berfikir untuk dapat menganalisis masalah, merumuskan masalah, dan siswa harus mampu 

mampu menemukan sendiri  jawaban dari masalah matematika yang dihadapi.. Dwirahayu et 

al., (2020) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

inkuiri dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan representasi 

matematik siswa lebih tinggi jika dibangkan dengan model pembelajaran konvensional.  

Mahardika et al. (2019) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa Model inkuiri dapat 

meningkatkan kemampuan representasi verbal, matematis dan hasil belajar siswa. Lebih lanjut 

lagi, A. M. Putri et al. (2021) mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan representasi menggunakan model inkuri dan model pembelajaran lain. Yuwono et 

al. (2016) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran inkuiri 

dalam meningkatkan kemampuan representasi matematika siswa.  

Menurut  Rahayu et al. (2021) Fiantika & Zhoga (2021) F. D. Putri et al. (2017) discovery 

learning merupakan model pembelajaran yang sangat mendorong siswa untuk dapat 

menemukan dan menyelidiki sendiri suatu konsep. Pada model pembelajaran discovery 

learning guru hanya bertindak sebagai fasilitator atau pembimbing. Tugas guru hanya 

mengarahkan siswa untuk menemukan konsep sesuai dengan prosedur telah disampaikan oleh 

guru (Sandy et al., 2019). Menurut Sanjaya et al., (2018) model pembelajaran discovery Dalam 

hubungannya dengan kemampuan representasi yaitu siswa membutuhkan latihan dalam 

membangun representasinya sendiri sehingga memiliki kemampuan dan pemahaman yang kuat 

dan fleksibel yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa membutuhkan latihan dimana siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran yang dapat digunakan siswa untuk membangun kemampuan representasinya.  

Diba et al. (2018); Hapsari & Muandar (2019); Muhamad (2016); Kusumaningsih & Marta 

(2017) dalam menelitiannya mengungkapkan bahwa model pembelajaran discovery learning 

dapat mempengaruhi kemampuan representasi siswa dengan peningkatan yang signifikan. 

Sementara F. D. Putri et al. (2017) Maharani et al. (1972) Sandy et al. (2019) mengungkapkan 

bahwa model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan kemampuyan representasi 

siswa. Model pembelajaran discovery learning lebih efektif dari pada model pembelajaran 

konvensional.  
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Dari uraian di atas dapat dipahami model pembelaajran inkuiri dan discoveri dapat 

peningkatkan kemampuan matematika siswa lebih khusus kemampuan representasi siswa. Hal 

ini yang menjadi rujukan bagi penulis untuk menerapkan kedua model pembelajaran tersebut. 

Penerapan kedua model pembelajaran dilakukan pada kelas yang berbeda. Pada penelitian 

sebelumnya belum terdapat penelitian yang membandingkan model pembelajaran inkuiri dan 

discoveri dalam meningkatkan kemampuan representasi siswa, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian terkait perbandingan antara dua model pembelajaran yaitu, model 

pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa.  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaf eksperiment dengan desain penelitian model kuasi 

eksperimen. Populasi diambil dari semua siswa kelas X di salah satu SMA di SMAN 2 Donggo 

dengan Jumlah 87 siswa, kemudian dari 87 siswa diambil sampel penelitian sebanyak 60 siswa 

yang terdiri dari 30 siswa kelas X IPA 1 dan 30 siswa kelas X IPA 2. Sampel penelitian IPA 1 

akan mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri  dan sampel 

penelitian IPA 2 mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discoveri. 

Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan observasi, wawancara dan 

tes, sementara instrument penelitian menggunakan instrument Tes. Tehnik Analisisis data pada 

penelitiani ini menggunakan Uji Normalitas, Homogenitas, Uji N-Gain, t-test dan Ujin Anova. 

Adapun desain penelitian pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.  

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data yang diperoleh pada hasil penelitian berupa data tentang hasil penelitian pretes, postes 

kelas ekperiment 1 dan 2, serta data hasil penyebaran angket ketuntasan belajar dari dua model 

pembelajaran. Berikut ini akan dipaparkan data hasil penelitian. Hasil Penelitian Kelas 

Eksperiment 1 (Model Pembelajaran Inkuiri). Sebelum diberikan berlakuan, kelas sampel pada 

eksperiment 1 berikan dulu pre-test, setelah mendapakan hasil dari uji pre-test maka sampel 

pada kelas eksperiment 1 diberikan perlakuan dengan medol pembelajaran Inkuiri. Setelah 

proses pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri selesai, sampel penelitian diberikan 

pos-test untuk melihat peningkatan hasil pemahaman representasi matematis. Hasil pre-test dan 

pos-test dari pemahaman represetnasi matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.  
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Eksperiment 1 

 Nilai Sampel Eksperimen 1 

Statistik Deskriptif Pre_Test Post_Test N-Gain Persen 

Rata-rata 46.2 83.4 71.66 

Median 46.50 86.00 72.26 

Std. Deviasi 16.252 9.967 10.56 

Variansi 264.133 99.344 111.46 

Minimum 15 60 52.94 

Maximum 76 97 87.88 

Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat bahwa pada kolom N-Gain Persen nilai rata-rata sebesar 

71.6610 atau 71.7%, nilai median sebesar 72.2611 atau 72.3%, nilai Std Deviasi sebesar 10.56 

atau 10.6%, nilai varian sebesar 111.46 atau 111.5%, nilai minimum sebesar 52.94 atau 53% 

dan nilai maksimum sebesar  87,88 atau 88%. Pada Tabel 1 dapat dilihat pretest dan postest 

dari kelas eksperimen 1 dengan selisih nilai rata-rata pretest dan postest sebesar 37,3 %. Hal ini 

menunjkkan ada nya perbedaan setelah menggunakan model pembelaajran Inkuiri. Untuk 

melihat keefektifan dari model pembelajaran inkuiri, peneliti membuat Tabel kategori N-Gain 

berdasarkan nilai rata-rata N-Gain yang diperoleh. Tabel  kategori efektifitas N-Gain dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Nilai Efektifitas N-Gain 

No 
Persentase 

N-Gain 
Kategori 

1 <40 Tidak Efektif 

2 40-55 Kurang Efektif 

3 56-75 Cukup Efektif 

4 >76 Efektif 

Berdasarkan nila rata-rata N-Gain dan Tabel 2, diperoleh bahwa nilai rata sebesar 71.6610 atau 

71.7%. Hal ini menujukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain Masuk pada kategori ke-4 yaitu cukup 

efektif. Jadi dapat dilihat bahwa model pembelajaran Inkuiri cukup efektif dalam meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa. Adapun nilai ketercapaian aspek pada kemampuan 

representasi dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dapat dilihat dari Tabel 3.  

Tabel 3. Nilai Aspek Kemampuan Representasi dengan Model Inkuiri 

Jenis 
Aspek (%) 

Rata-Rata 
1a 1b 2 3 4 

Pretest 45 47 50 51 38 46,2 

Postest 81 83 85 83 85 83,4 

Selisih 36 36 35 32 47  

Pada diatas dapat pahami bahwa ketercapaian siswa pada aspek kemampuan reprsentasi 

matematis sebelum diberikan perlakukan dan sesudah diberikan perlakukan. Pada aspek 

kemampuan representasi visual (Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 

representasi ke representasi diagram, grafik, atau tabel) nila pretest dan posttest berturut-turut 

sebesar 45 dan 81 dengan selisih 36 poin, pada aspek kemampuan representasi visual 

(Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah) nila pretest dan posttest 

berturut-turut sebesar 47 dan 83 dengan selisih 36, pada aspek kemampuan repsentasi ekskresi 

matematis nila pretest dan posttest berturut-turut sebesar 50 dan 85 dengan selisih 35 poin, pada 



                Putra, Model Pembelajaran Inkuiri dan Discovery dalam Kemampuan Representasi … 

 
1440 

kemampuan representasi verbal nila pretest dan posttest berturut-turut sebesar 51 dan 83 dengan 

selisih sebesar 32 poin 

Pada kolom pretest nilai rata-rata aspek kemampuan representasi sebesar 46,2. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata aspek kemampuan representasi siswa belum tuntas baik. 

Sedangkan nilai rata-rata aspek kemampuan representasi pada posttest sebesar 83,4 

menunjukkan bahwa ketercapaian aspek kemampuan representasi sudah tercapai, ketercapaian 

aspek kemampuan representasi matematis sudah mencakup representasi visual, symbol dan 

velbal.  

Hasil Penelitian Kelas Eksperiment 2 (Model Pembelajaran Discovery). Sebelum diberikan 

berlakuan, kelas sampel pada eksperiment 1 berikan dulu pre-test, setelah mendapakan hasil 

dari uji pre-test maka sampel pada kelas eksperiment 2 diberikan perlakuan dengan medol 

pembelajaran discoveri. Setelah proses pembelajaran dengan model pembelajaran discoveri 

selesai, sampel penelitian diberikan pos-test untuk melihat peningkatan hasil pemahaman 

representasi matematis. Hasil pre-test dan pos-test dari pemahaman represetnasi matematis 

siswa dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.   

Tabel 4. Statistik Deskriptif Eksperiment 2 

 Nilai Sampel Eksperimen 1 

Statistik Deskriptif Pre_Test Post_Test N-Gain Persen 

Rata-rata 48.2 87,80 79.31 

Median 48.20 91.00 72.26 

Std. Deviasi 16.252 9.345 11.42 

Variansi 264.133 87.338 130.446 

Minimum 17 65 57.83 

Maximum 78 99 97,50 

Berdasarkan Tabel 4 di atas terlihat bahwa pada kolom N-Gain Persen nilai rata-rata sebesar 

79.31 atau 79.31%, nilai median sebesar 72.26 atau 72.3%, nilai Std Deviasi sebesar 11.42 atau 

11.4%, nilai varian sebesar 130.45 atau 130.5%, nilai minimum sebesar 57.83 atau 57.9% dan 

nilai maksimum sebesar  97,50 atau 97.6 %. Pada  tabel 4 dapat dilihat bahwa pretest dan postest 

dari kelas eksperimen 2 dengan selisih nilai rata-rata pretest dan postest sebesar 39,7 %. Hal ini 

menunjukkan ada nya perbedaan setelah menggunakan model pembelaajran Discovery.  

Berdasarkan nila rata-rata N-Gain dan Tabel 2, diperoleh bahwa nilai rata sebesar 79.31 atau 

79.31%. Hal ini menujukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain masuk pada kategori ke-5 yaitu 

cefektif. Jadi dapat dilihat bahwa model pembelajaran discoveri efektif dalam meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa. Adapun ketercapaian aspek kemampuan 

representasi dengan model pembelajaran discoveri dapat dilihat dari Tabel 5 sebagai berikut.  

Tabel 5. Ketercapaian Aspek Kemampuan Representasi dengan Model Discoveri 

Jenis 
Aspek (%) 

Rata-Rata 
1a 1b 2 3 4 

Pretest 49 45 48 44 55 48.2 

Postest 90 91 85 87 86 87.8 

Selisih 41 46 37 43 31  

Pada Tabel 5 terlihat bahwa ketercapaian siswa pada aspek kemampuan reprsentasi matematis 

sebelum diberikan perlakukan dan sesudah diberikan perlakukan. Pada aspek kemampuan 
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representasi visual nilai pretest dan posttest berturut-turut sebesar 49 dan 90 dengan selisih 41 

poin, pada aspek kemampuan representasi visual nilai pretest dan posttest berturut-turut sebesar 

45 dan 91 dengan selisih 46, pada aspek kemampuan repsentasi ekskresi matematis nila pretest 

dan posttest berturut-turut sebesar 48 dan 85 dengan selisih 37 poin, pada kemampuan 

representasi verbal nila pretest dan posttest berturut-turut sebesar 44 dan 87 dengan selisih 

sebesar 43 poin.  

Nilai rata-rata aspek kemampuan representasi pada pretest sebesar 48,2 menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan perlakukan ketercapaian aspek kemampuan representasi matematis siswa 

belum tuntas baik pada representasi visual, symbol dan verbal. Sedangkan nilai rata-rata aspek 

kemampuan representasi pada posttest sebesar 87,8 menunjukkan bahwa ketercapaian aspek 

kemampuan representasi sudah tercapai, ketercapaian aspek kemampuan representasi 

matematis sudah mencakup representasi visual, symbol dan verbal.  

Perbedaan Kemampuan Representasi Matematis Kelas Ekperiment 1 dan 2. Untuk melihat 

perbedaan kemampuan representasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

inkuiri dengan model pembelajaran discoveri maka peneliti menggunakan Uji t-test, sedangkan 

besarnya perbedaan dapat dilihat dengan perbandingan N-Gain dan Tabel ketercapain aspek 

kemampuan representasi matematis.  

Sebelum melakukan Uji t-test maka data-data pretest dan posttest pada kelas eksperimen 1 dan 

2 akan di uji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. Hasil uji Normalitas data 

menunjukkan bahwa nilai sig data pretest dan posttest dari ekperiment 1 berturut-turut sebesar 

0,20 dan 0,09 serta hasil uji normalitas data pada ekperimen 2 nilai sig berturut sebesar 0,20 

dan 0,14. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai sig hasil uji normalitas data eksperimen 1 dan 

eksperimen 2 lebih besar dari 0,05 dan di data dinyatakan normal. Hasil uji homogenitas data 

eksperimen 1 dan eksperimen 2 berturut-turut nilai sig sebesar 1 dan 0,6. Hal ini menunjukkan 

bahwa data nilai eksperimen 1 dan eksperimen 2 lebih besar dari 0,05 dan data dinyatakan 

homogen. Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka data dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik paramentrik yaitu uji t-test. Hasil uji t-test dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 6. Hasil Uji t-Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean Lower Upper 

Model Inkuiri- Model Discoveri -4.433 -5.019 -3.848 -15.479 29 .000 

Pada Tabel 6 diketehui bahwa nilai sig sebesar 0.00. hal ini menunjukkan bahwa nilai sig lebih 

kecil dari 0,05. Berdasarkan keriteria hipotesis, H0:Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

representasi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dan model 

pembelajaran discovery sementara hipotesis H1: terdapat perbedaan kemampuan representasi 

matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran 

discovery. Karena nilai sig lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis H0 di tolak dan H1 diterima. 

Jadi kesimpulan yang dapat ambil bahwa terdapat perbedaan kemampuan representasi 

matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran 

discovery.  

Pada Tabel 6 dapat dilihat pada kolom mean, nilai mean -4.433 menunjukkan bahwa selisih 

perbadaan nilai rata-rata antara penggunaan model pembelajaran inkuiri dan discoveri. Jadi 

besar perbedaan antara penggunaan model pembelajaran inkuiri dan discovei sebesar -4.433. 
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Pada Tabel 3 dan Tabel 5 dapat di lihat bahwa nilai rata-rata Ketercapaian Aspek Kemampuan  

Representasi dengan Model inkuiri dan Discoveri berturut-turut sebesar 83,4 dan 87.8. hal ini 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata model discoveri lebih besar dari nilai rata-rata model 83.4. 

jadi dapat di ambil kesimpulan bahwa model pembelajaran discovery lebih bagus untuk 

meningkatkan kemampuan representasi siswa dari pada model pembelajaran inkuiri. 

Pembahasan 

Model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran discoveri merupakan dua model 

pembelajaran yang berbeda dalam penerapanya dalam pembelajaran. Model pembelajaran 

inkuiri  merupakan pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang sangat mendorong 

atau memfokuskan pada kemampuan siswa dalam berpikir yang dalam hal ini siswa diharuskan 

berfikir untuk dapat menganalisis masalah, merumuskan masalah, dan siswa harus mampu 

mampu menemukan sendiri  jawaban dari masalah matematika yang dihadapi. Pada penelitian 

ini dapat dilihat bahwa kemampuan representasi matematis sebelum diterapkan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri kemampuan representasi siswa masuk dalam 

ketegori sangat rendah. Kemudian setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran model pembelajaran inkuiri nilai kemampuan representasi siswa 

meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan representasi siswa. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Dwirahayu et al., (2020) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa model 

pembelajaran inquiri dapat meningkatkan kemampuan representasi matematik siswa.  

Sementara itu model pembelajaran dicoveri model pembelajaran yang sangat mendorong siswa 

untuk dapat menemukan dan menyelidiki sendiri suatu konsep. Pada model pembelajaran 

discovery learning guru hanya bertindak sebagai fasilitator atau pembimbing. Tugas guru hanya 

mengarahkan siswa untuk menemukan konsep sesuai dengan prosedur telah disampaikan oleh 

guru. Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa nilai awal kemampuan representasi siswa masuk 

dalam kategori rendah, setelah diterapkan model pembelajaran discoveri nilai kemampuan 

representai siswa masuk dalam ketegori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan representasi siswa. Hal ini sejalan 

penelitian (Diba et al., 2018)(Hapsari & Muandar, 2019)(Muhamad, 2016) (Kusumaningsih & 

Marta, 2017) dalam menelitiannya mengungkapkan bahwa model pembelajaran discoveri dapat 

mempengaruhi kemampuan representasi siswa dengan peningkatan yang signifikan.  

Pada aspek keefektifan nilai N-Gain, Model pembelajaran inkuiri masuk dalam kategori cukup 

efekti, sementara model pembelajaran discoveri masuk dalam kategori efektif. Hal ini dapat 

dipahami bahwa penggunaan model pembelajaran discoveri lebih efektif dari pada penggunaan 

model pembelajaran inkuiri dalam hal meningkatkan kemampuan representasi siswa. Adanya 

perbedaan antara penggunaan model pembelajaran discoveri dan inkuiri dapat dilihat pada hasil 

uji t-test yang menunjukkan perbedaan penggunaan model pembelajaran discoveri dengan 

inkuiri dengan berbedaan.  

Pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dan discoveri 

Ketercapaian siswa pada aspek kemampuan reprsentasi matematis nilainya jauh lebih tinggi 

ketimbang sebelum diberikan pembelajaran menggunakan metode inkuiri dan dicoveri. Pada 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri dan discoveri nilai rata-rata aspek 

kemampuan representasi matematis berturut-turut sebesar 83,4 dan 87.8. Aspek kemampuan 

representasi sudah mencakup aspek kemampuan representasi visual (Menyajikan kembali data 

atau informasi dari suatu representasi ke representasi diagram, grafik, atau tabel), aspek 

kemampuan representasi visual (Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan 
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masalah), pada aspek kemampuan repsentasi ekskresi matematis, pada kemampuan representasi 

verbal.  

Melihat rata-rata nilai aspek kemampuan representasi matematis dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri  jauh lebih rendah dari rata-rata nilai aspek kemampuan representasi 

matematis dengan menggunakan model discoveri. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran discovery lebih bagus ketimbang menggunakan model pembelajaran 

inkuiri. Karena model pembelajaran discoveri menunutut siswa secara langsung untuk 

menemukan solusi dari permasalahan matematis. Disini penggunaan model pembelajaran 

discoveri sangat memotivasi siswa untuk selalu terus belajar secara aktif dengan melakukan 

penemuan dan penyelidikan sendiri terhadap suatu konsep (Diba et al., 2018) (Hapsari & 

Muandar, 2019). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas yaitu: 1) 

Model pembelajaran inkuiri dan discovery dapat meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa; 2) Penggunaan model pembelajaran inkiri dan discovery sangat berbeda 

dalam hal meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa; 3) Aspek kemampuan 

representasi matematis siswa menggukaan model pembelajaran inkiri dan discovery masuk 

dalam kategori tuntas;4) penggunaan model pembelajaran inkuiri masuk pada kategori cukup 

efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi siswa dan model pembelajaran discoveri 

masuk pada kategori efektif dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa; 5) penggunaan 

model pembelajaran discovery lebih baik dari pada model pembelajaran inkuiri dalam 

mengingkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Dalam pembelajaran matematika 

disekolah guru harus mencoba menerapkan berbagai model pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematika siswa. Model pembelajaran yang digunakan harus melihat 

kondisi dan kemampuan siswa dalam belajar. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

model pembelaajran inkuiri dan discoveri untuk mengukur kemampuan yang lain dalam 

konteks matematika, misalnya kemampuan translasi represetasi, kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan spasial, kemampuan penelaran dln. 
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